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ABSTRAK 

 

 Masalah kondisi lingkungan tempat pembuangan kotoran manusia tidak terlepas dari aspek kepemilikan 

terhadap sarana yang digunakan. Tujuannya untuk mengetahui hubungan antara faktor pengetahuan, sikap, 

status ekonomi dan peran petugas kesehatan terhadap kepemilikan jamban sehat di Desa Lok Baintan Kabuaten 

Banjar. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian Cross Sectional. Populasi 

dalam penelitian ini adalah semua kepala keluarga di Desa Lok Baintan Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten 

Banjar sejumlah 432 KK. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 81 responden. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik purposive random sampling. Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan 

adalah kuisioner dan lembar observasi. Berdasarkan uji statistik ada hubungan pengetahuan ( p value = 0,007), 

sikap (p value =  0,002), status ekonomi (p value = 0,000) dan tidak ada hubungan peran petugas kesehatan (p 

value = 0,238) dengan kepemilikan jamban sehat. Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan kerjasama lintas 

sektor antara pemerintah desa dan petugas kesehatan agar dapat segera mengatasi permasalahan kepemilikan 

jamban sehat, salah satunya dengan cara “Arisan WC” agar bisa menambah laju percepatan penyelesaian 

masalah jamban. 

 

Kata Kunci : Kepemilikan Jamban Sehat, Pengetahuan, Sikap, Status Ekonomi dan Peran  Petugas 

Kesehatan 
 

ABSTRACT 

 

 The problem of the environmental conditions of the human waste disposal site is inseparable from the 

aspect of ownership of the means used.  The goal is to find out the relationship between knowledge factors, 

attitudes, economic status and the role of health workers towards the ownership of healthy latrines in Lok 

Baintan Kabuaten Banjar Village.  This research is a quantitative research with cross sectional research 

method.  The population in this study was all heads of families in Lok Baintan Village, Sungai Tabuk District, 

Banjar Regency, amounting to 432 families. Thesample in this study was 81 respondents.  The sampling 

technique uses purposive random sampling technique.  In this study, the instruments used were questionnaires 

and observation sheets. Based on statistical tests there is a relationship of knowledge ( p value = 0.007), attitude 

(p value =  0.002), economic status  (p value = 0.000) and  no relationship of the  role of  the officer health (p 

value = 0.238) with ownership of a healthy latrine.   Based on the results of the study,it is hoped that cross-

sectoral  cooperation between the village government and health workers can immediately overcome the 

problem of ownership of healthy latrines, one of which is by means of "Arisan WC" in order to increase the pace 

of accelerating the resolution of the latrine problem.  
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